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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu pemikiran yang dipergunakan dalam penelitian dan penilaian, suatu teknik yang umum bagi ilmu pengetahuan dan cara tertentu untuk melaksanakan suatu prosedur.

Sedangkan menurut Arif Farchan metode penelitian adalah “strategi umum yang dianut dalam pengumpulan data dan analisis dan diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi”.

Jadi metoe penelitian dapat diartikan sebagai bahasan yang membahas secara teknik metode-metode dalam penelitian. Maka sebelum penelitian dilaksanakan maka perlu dipersiapkan metode-metode yang akan dipergunakan. 
A. Pola Penelitian

1. Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang mengenakan data berupa angka sebagai atau menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
 Penalitian dengan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan suatu ajaran dengan sajian skor rata-rata, penyimpulan grafik, menerangkan suatu gejala dan membuat prediksi.  
2. Penelitian Komparasi
Penelitian komparasi merupakan penelitian yang ingin membandingkan orang terhadap kasus atau peristiwa yang ada. 

Peneliti menggunakan metode penelitian komparasi dengan tujuan untuk mendapatkan suatu perbedaan prestasi belajar matematika dengan menggunakan metode pembelajaran model STAD dan metode ceramah pada Keliling dan Luas bangun datar persegi dan persegi panjang  siswa kelas III SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung. 

3. Penelitian Eksperimen 

Penelitian eksperimen menggunakan suatu percobaan yang dirancang secara khusus guna membangkitkan data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian ini membandingkan dua kelompok sasaran peenlitian. Satu kelompok diberi perlekuan khusus tertentu yaitu kelas III B dan satu kelompok lagi sebagai kelompok control yaitu kelas III A. 
B. Populasi, Sampel dan Sampling

1. Populasi

Menurut Babbie (1983) populasi adalah element penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi target hasil penelitian.
 Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olah peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Jadi populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir penelitian. Populasi dapat berupa guru, siswa, kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, hubungan sekolah dan masyarakat, karyawan perusahaan, jenis tanaman hutan, jenis padi, kegiatan marketing, hasil produksi, dan sebagainya.

Berdasarkan pengertian di atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah semua subyek yang ada dalam lokasi penelitian yaitu seluruh siswa di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2009-2010. Yang berjumlah 273 siswa. 
2. Sampel

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan menggunakan cara tertentu.

Menurut Suharsini Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.

Jadi yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian subyek dari populasi yang diteliti. Pengumpulan sampel ini sangat diperlukan karena mengingat keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan kemampuan penelitian, sehingga tidak mungkin untuk meneliti dari keseluruhan populasi yang ada. Pengambilan sampel ini harus dilakukan demikian rupa sehingga diperolah sampel yang representative atau benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. 

Sesuai dengan pendapat tersebut maka peneliti mangambil sampel dari populasi yang ada yaitu kelas III A sebanyak 23 siswa untuk kelas control dan kelas III B sebanyak 23 siswa untuk kelas eksperimen. Alasan penulis mengambil kelas ini karena penulis mengambil sampel yang dianggap sesuai dengan porsi untuk sampel. 
3. Sampling 

Sampling adalah suatu teknik yang dilaksanakan oleh peneliti didalam mengambil atau menetukan sampel penelitian.
 
Teknik pemilihan sampel merupakan hal yang sangat penting dan mendasar dalam penelitian statistik, karena kesalahan dalam pemilihan sampel dapat mengakibatkan kersalahan dalam interprestasi data, yaitu tidak sesuaianya hasil penelitian dengan kenyataan yang sebenarnya.

Secara garis besar pengambilan sampel itu bisa dikelompokkan dalam 3 cara yaitu: 

1. Sampling seadanya

2. Sampling pertimbangan (purposive)

3. Sampling peluang.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sampling adalah teknik pengambilan sampel. Dalam penelitian ini maka pengambilan sampel penelitian ini penulis lakukan dengan purposive sampling yaitu pemilihan sekelompok subyek yang didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan cirri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

Sampling purposive diambil berdasarkan pertimbangan peneliti, serta bnerdasarkan beberapa informasi dari beberapa stake holders tetang kondisi subyek. Purposive sampling di atas penulis gunakan untuk menentukan dua kelas dari seluruh jumlah kelas yang ada. Alasan penulis mengambil purposive sampling adalah karena keterbatasan biaya, keterbatasan waktu, dan tenaga serta informasi dari pengajar bahwa kelas tersebut memiliki tingkat kepandaian sama yang dapat ditunjukkan dari nilai rapot pada setiap akhir semester. 
C. Data, Sumber Data dan Variabel

1. Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti baik yang berupa fakta ataupun angka. Dalam melakukan aktifitas ilmiah makan yang terkumpul adalah suatu hal yang patut mendapatkan perhatian tersendiri. Sedangkan data menurut Suharsini Arikunto adalah:

Berdasarkan sumber SK Menteri P dan K No. 02553/61/1997 tanggal 11 Juli 1977 disebutkan bahwa data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan untuk menyusun informasi. Sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan.

Dalam penelitian ini data-data yang dikumpulkan adalah data-data yagn berkaitan dengan variabel penelitian baik data intern maupun data ekstern. Data intern yang diperoleh dan bersumber dari dalam instansi (lembaga, organisasi). Dan data ekstern diperoleh dari luar instansi.   
2. Sumber Data

Menurut Arikunto yang dimaksud dengan sumber data adalah: subyek dimana data dapat diperoleh.
 Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, diperlukan data yang menunjang agar hipotesis dapat diuji. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya.
 Dan yang menjadi sumber data primer adalah nilai siswa kelas III SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder  adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti.
 Dalam penelitian ini data sekunder adalah berupa dokumentasi tentang semua hal yagn berkaitan dengan keberadaan SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung. 
3. Variabel

Variabel merupakan istilah yang selalu ada dalam penelitian dan merupakan satuan terkecil dari obyek penelitian. Menurut Suryabrata, variabel adalah segala sesuatu yang menjadi obyek penelitian, seringpula dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa yang diteliti.
 Jadi variabel adalah segala sesuatu yang menjadi obyek pengamatan atau fenomena yang diteliti dan variabel tersebut melekat pada unit yang diamati.

Adapun dalam penelitian ini maka variabel pemilihannya adalah: 

a. Variabel Penelitian (X1) 
Variabel penelitian yaitu hasil belajar siswa kelas III B SDI Sunan Giri, dalam pelajaran matematika, dilihat dari hasil ulangan, dengan menggunakan metode STAD. 

b. Variabel Pembanding (X2)

Variabel pembanding dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa kelas III A SDI Sunan Giri dalam pelajaran matematika, dilihat dari hasil ulangan dengan menggunakan metode ceramah. 

D. Metode dan Instrument Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data 

Dalam kegiatan penelitian cara memperolah data dikenal sebagai metode pengumpulan data. Dalam penelitian karya ilmiah metode pengumpulan data yang efektif dan relevansi mutlak diperlukan. Disini penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu: 

a. Metode Observasi

Metode observasi disebut juga metode pengamatan. Observasi meliputi kegiatan pengamatan terhadap suatu obyek yagn menggunakan seluruh alat indra. Obsevasi akan lebih efektif jika informasi yang hendak diambil berupa kondisi atau fakta alami, tingkah laku dan hasil kerja responden dalam situasi alami.
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bisa dilakukan dengan pengamatan langsung seperti proses belajar mengajar dan melihat keadaan sekolah secara langsung sehingga bisa diketahui sarana dan prasarana yang ada disana. 
b. Metode Interview

Interview merupakan cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.
 Interview dilakukan untuk mendapatkan keterangan tentang sistem pengajaran yang dilaksanakan di SDI Sunan Giri. 

c. Metode Dokumentasi 

Dalam mengatasi penelitian yang bersumber pada tulisan berarti telah menggunakan metode dokumentasi seperti yang dikatakan Arikunto bahwa:

Dokumen artinya barang-barang tertulis, di dalam melakukan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen, rapat, catatan harian dan sebagainya.

Adapun data dan dokumen yang peneliti kumpulkan disini adalah data-data dan dokumen sesuai dengan masalah yang berkaitan dengan penelitian. 
d. Metode Tes

Tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh anak atau sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu nilai yang dicapai oleh anak-anak lain atau dengan nilai standar yang ditetapkan.

Dalam penlitian ini metode tes digunakan untuk mendapatkan data atau hasil berupa nilai dari tes yang telah dilakukan.
2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengembangan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
 Sedangkan menurut Sukardi instrumen penelitian adalah untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan informasi di lapangan.
 Instrumen pengumpulan data ini sangat penting dalam suatu penelitian karena kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengambil data atau alat pengukurnya. Kalau alat pengambil datanya cukup reliabel dan valid, maka datanya juga akan cukup reliabel dan valid.

Oleh karena itu antara metode dan instrumen pengumpulan data tidak bisa dipisahkan, antara keduanya saling berkaitan. Berdasarkan metode yang digunakan maka instrumen pengumpulan datanya adalah:

a. Pedoman observasi

Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung dan mengamati keadaan fisik yang ada di SDI Sunan Giri, hal tersebut dilakukan dengan tetap menjaga sopan santun dan memperhatikan peraturan yang berlaku disana, mengenai beberapa hal yang tidak diijinkan untuk dimuat sangat penulis hargai.

b. Pedoman interview

Interview dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung. Menurut Nasution interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
 Interview dilakukan secara langsung dengan sopan dan memperhatikan etika sehingga rasa saling menghargai tetap terjaga. Disini peneliti berperan aktif untuk bertanya dan memancing pembicaraan menuju masalah penelitian kepada sumber data atau informan, agar diperoleh jawaban permasalahan yang ada sehingga data penelitian juga diperoleh. Akan tetapi mengenai hal-hal yang sensitif tidak ditanyakan dan ada beberapa hal yang tidak di ijinkan untuk dimuat sangat penulis hargai.

c. Pedoman dokumentasi

Dokumen-dokumen yang diminta hanya beberapa dokumen yang dibutuhkan saja sehingga pihak sekolah menghargai penulis dan tidak menganggap tidak tahu sopan santun.

d. Pedoman tes

Tes ini diadakan untuk mengumpulkan informasi tentang prestai siswa dan mengukur hasil belajar siswa terhadap konsep keliling dan luas bangun datar persegi dan persegi panjang. Adapun bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes subyektif yang terdiri dari 10 nomor.
E. Teknik Ananlisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka agar data mempunyai makna, perlu dianalisa dengan cara tertentu. Tujuan analisa dalam penelitian ini adalah untuk mencari kesimpulan dari hasil penelitian.

Sesuai dengan obyek penelitian maka metodologi analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik analisa data kuantitatif. Teknik ini juga disebut sebagai analisa data statistik yang digunakan untuk mengolah data yang berbentuk angka, sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian.

Dengan teknik analisis data statistik diperoleh kesimpulan yang sebenarnya dan dapat dipertanggung jawabkan. Metode statistik digunakan untuk menganalisis data nilai hasil tes serta untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi belajar Matematika siswa yang  diajarkan dengan metode STAD dan metode ceramah. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan rumus uji t dengan uji dua pihak menggunakan  taraf nyata 5% untuk menganalisis data dengan rumus:
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Statistik t ini berdistribusi student dengan dk = (n1+n2-2) 

Kriteria pengujian adalah: diterima H0 jika 
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Keterangan: 
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S1 = simpangan baku nilai siswa yang diajar menggunakan metode STAD 
S2 = Simpangan baku nilai siswa yang diajar menggunakan metode ceramah.

F. Prosedur Penelitian

Peneliti memakai tahapan-tahapan penelitian agar peneliti memperoleh hasil sesuai yang diinginkan, hasil yang valid dan maksimal. 
Tahapan tersebut antara lain: 

1. 
Tahap Persiapan

Dalam tahapan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. 
Observasi ke SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung yang merupakan tempat      penelitian dilaksanakan. 

b. 
Meminta surat izin mengadakan penelitian dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAI N) Tulungagung. 
c.
Memberikan surat keterangan penelitiankepada kepala sekolah bahwa akan mengadakan penelitian di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung. 

2. 
Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti bekerja sama dengan guru bidang studi sekolah setempat untuk mempersiapkan kegiatan penelitian serta melaksanakan pembelajaran sesuai degnan rencana pembelajaran dan skenario pembelajaran yagn telah ditetapkan. 

3. 
Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari lapangan secara langsung setelah proses pembelajaran selesai dengan menggunakan metode yang telah disebutkan. Sehingga data berkumpul dan kemudian dianalisa sesuai dengan petunjuk yang berlaku. 

4. 
Tahap Akhir

Pada tahap ini peneliti meminta surat bukti dari kepala sekolah setempat bahwa penelitian telah dilaksanakan. 
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